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ABSTRAK 

Sungai sebagai sumber kehidupan bagi manusia karena memiliki banyak 

fungsi yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia seperti: sumber air baku, 

kebutuhan irigasi dan PLTA. maka pembangunan bendungan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam kemajuan suatu daerah serta perkembangan penduduk 

disekitarnya. Dalam melaksanakan pembangunan tubuh bendungan tentu 

diperlukan analisa terhadap nilai debit banjir. Untuk perancangan tersebut perlu 

dihitung rancangan dengan kala ulang tertentu dan berdasarkan pada tingkat 

keperluannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui debit hujan rencana 

dengan analisa frekuensi dan debit banjir rencana dengan metode Hidrograf Satuan 

Sintetik Nakayasu. Setelah dilakukan Analisa maka nilai hujan rencana terbesar 

didapat menggunakan metode Ej. Gumbel hujan Nilai hidrograf satuan sintetik 

nakayasu menggunakan nilai dari metode Ej Gumbel karena nilai dari hujan 

rencananya lebih besar sehimgga didapat nilai banjir rencana terbesar yang didapat 

untuk jam ke-7 dengan kala ulang 10 tahun yaitu 488.93 m3/det, untuk kala ulang 

25 tahun yaitu 522.12 m3/det, untuk kala ulang 50 tahun yaitu sebesar 599.02 

m3/det, dan untuk kala ulang 100 tahun nilai banjir rencananya sebesar 645.59 

m3/det. 

Kata Kunci : Bendungan Sidan, Banjir Rencana, Nakayasu  
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ABSTRACT 

Rivers are a source of life for humans because they have many functions that 

are very necessary for human life, such as: raw water sources, irrigation needs and 

hydropower. So dam construction has a very important role in the progress of an 

area and the development of the surrounding population. In carrying out the 

construction of the dam body, an analysis of the flood discharge value is certainly 

required. For this design, it is necessary to calculate a design with a certain return 

period and based on the level of need. This research aims to determine the planned 

rain discharge by frequency analysis and planned flood discharge using the 

Nakayasu Synthetic Unit Hydrograph method. After the analysis is carried out, the 

largest planned rainfall value is obtained using the Ej method. Rain Gumbel The 

value of the Nakayasu synthetic unit hydrograph uses the value from the Ej Gumbel 

method because the value of the planned rain is greater so that the largest planned 

flood value is obtained for the 7th hour with a return period of 10 years, namely 

488.93 m3/sec, for a return period of 25 years, namely 522.12 m3/sec, for the 50 

year return period it is 599.02 m3/sec, and for the 100 year return period the planned 

flood value is 645.59 m3/sec. 

Keywords: Sidan Dam, Planned Flood, Nakayasu 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai sebagai sumber kehidupan bagi manusia karena memiliki banyak 

fungsi yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia seperti: sumber air baku, 

kebutuhan irigasi dan PLTA. Seiring dengan perkembangan ekonomi yang semakin 

meningkat setiap tahun hingga saat ini, maka pembangunan bendungan memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kemajuan suatu daerah serta perkembangan 

penduduk disekitarnya. Dalam melaksanakan pembangunan tubuh bendungan tentu 

diperlukan analisa terhadap nilai debit banjir [1]. 

Bendungan merupakan bangunan air, dimana dalam perencanaan bangunan 

air harus berdasarkan suatu patokan yang benar, sehingga diharapkan akan dapat 

menghasilkan rancangan yang berfungsi baik struktural maupun fungsional dalam 

jangka waktu yang direncanakan. Untuk perancangan tersebut perlu dihitung 

rancangan dengan kala ulang tertentu dan berdasarkan pada tingkat keperluannya. 

Hal yang sangat menentukan dalam pembuatan rancangan dan rencana bangunan 

air adalah distribusi curah hujan. Distribusi curah hujan ini bermacam-macam 

sesuai dengan jangka waktu yang ditinjau yakni curah hujan tahunan, curah hujan 

bulanan, curah hujan harian, curah hujan perjam. Pola distribusi curah ini berfungsi 

mendapatkan suatu pola distribusi curah hujan suatu daerah yang nantinya akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menghitung dan menganalisa data 

curah hujan, khususnya data curah hujan harian sebagai dasar untuk menentukan 

perencanaan banjir rencana [2]. 

Adapun faktor lain untuk perencanaan bangunan air adalah mengetahui 

besaran banjir yang terjadi, Dimana besaran ini menentukan dimensi bangunan 

yang sangat erat kaitannya dengan resiko dan nilai ekomis dari bangunan yang 

direncanakan. Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu adakah metode populer 

yang digunakan dalam banyak perencanaan air khususnya dalam analisis debit 

banjir Daerah Aliran Sungai (DAS) yang tidak terukur.  
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Debit banjir rencana merupakan debit maksimum rencana di sungai atau 

saluran ilmiah dengan periode ulang tertentu yang dapat dialirkan tanpa 

membahayakan lingkungan sekitar dan stabilitas sungai. Debit banjir rencana 

ditetapkan dengan cara menganalisis debit puncak, dan biasanya dihitung 

berdasarkan hasil pengamatan harian tinggi muka air. Melalui periode ulang dapat 

ditentukan nilai debit rencana, Debit banjir rencana ini digunakan untuk 

perhitungan tinggi air banjir rencana. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

debit banjir rancangan dengan Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu, sehingga 

diketahui debit puncak pada DAS. Lokasi penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Ayung bagian hulu. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder berupa data curah hujan jam-jaman [3]. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari uraian diatas, maka diambil rumusan masalah 

yaitu: 

1. Berapakah besarnya hujan rancangan di Bendungan Sidan dengan analisis 

frekuensi ?  

2. Berapakah besarnya debit banjir rancangan di Bendungan Sidan dengan 

menggunakan metode Nakayasu ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Menentukan debit hujan rancangan di Bendungan Sidan dengan analisis 

frekuensi. 

2. Menentukan debit banjir rancangan di Bendungan Sidan dengan metode 

Nakayasu. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengetahui nilai debit banjir rancangan. 

2. Memudahkan pemerintah untuk memperkirakan bencana banjir untuk 

tindakan antisipasi, sehingga diperlukan pembangunan Bendungan Sidan. 

3. Memudahkan konsultan perencana untuk menentukan dimensi bendungan. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Memperoleh data debit dari data hujan. 

2. Perhitungan debit banjir rancangan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Untuk metode Log Person hujan rencana yang didapat yaitu untuk kala 

ulang dua tahun adalah 76.62 mm, 91.77 mm untuk kala ulang lima tahun, 

100.85 mm untuk kala ulang sepuluh tahun, 111,.2 mm untuk kala ulang dua 

puluh lima tahun, untuk kala ulang lima puluh tahun sebesar 119.00 mm, 

kala ulang Seratus tahun sebesar 126.14 mm, 133.09 mm untuk kala ulang 

dua ratus tahun dan untuk kala ulang seribu tahun sebesar 148.59 mm. 

Untuk metode Ej. Gumbel hujan rencana yang didapat yaitu untuk kala 

ulang dua tahun adalah 75.89 mm, 91.93 mm untuk kala ulang lima tahun, 

102.56 mm untuk kala ulang sepuluh tahun, 115.98 mm untuk kala ulang 

dua puluh lima tahun, untuk kala ulang lima puluh tahun sebesar 125.94 

mm, kala ulang Seratus tahun sebesar 135.83 mm, 145.68 mm untuk kala 

ulang dua ratus tahun dan untuk kala ulang seribu tahun sebesar 168.49 mm. 

2. Nilai hidrograf satuan sintetik nakayasu menggunakan nilai dari metode Ej 

Gumbel karena nilai dari hujan rencananya lebih besar sehimgga didapat 

nilai banjir rencana terbesar yang didapat untuk jam ke-7 dengan kala ulang 

10 tahun yaitu 488.93 m3/det, untuk kala ulang 25 tahun yaitu 522.12 

m3/det, untuk kala ulang 50 tahun yaitu sebesar 599.02 m3/det, dan untuk 

kala ulang 100 tahun nilai banjir rencananya sebesar 645.59 m3/det. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan 

hal-hal berikut ; 

1. Perhitungan Analisa debit banjir rancangan sebaiknya menggunakan lebih 

dari satu metode agar bisa melihat perbandingan nilai debit banjir 

rancangannya. 

2. Untuk Analisa kedepaannya bisa menggunakan aplikasi software agar 

menambah wawasan bagi mahasiswa, seperti Analisa meggunakan HEC-

RAS.
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